
Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 7 Nomor 1, 2024 | 728 

 

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP) 

 

 

 

 

 

 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dampak manajemen Sumber Daya Manusia 

(SDM) yang berkelanjutan terhadap kesejahteraan karyawan, dengan fokus pada keseimbangan 

kehidupan kerja. Dalam era bisnis yang dinamis, kesejahteraan karyawan menjadi kunci untuk 

mencapai keunggulan kompetitif dan keberlanjutan organisasi. Metode studi literatur digunakan 

untuk menyelidiki prinsip-prinsip dan praktik manajemen SDM yang mendukung keseimbangan 

kehidupan kerja dan dampaknya terhadap kesejahteraan karyawan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa manajemen SDM yang berkelanjutan bukan hanya mempertimbangkan 

aspek ekonomi, tetapi juga faktor sosial dan lingkungan. Praktik-praktik seperti pengembangan 

karir, manajemen beban kerja, dan pembentukan budaya organisasi mendukung menjadi kunci 

dalam meningkatkan kesejahteraan karyawan. Keseimbangan antara kehidupan kerja dan 

kehidupan pribadi ditemukan memiliki dampak positif pada motivasi, keterlibatan, dan 

produktivitas karyawan. Implikasi praktis penelitian ini menekankan perlunya organisasi 

mengadopsi pendekatan holistik dalam manajemen SDM. Fleksibilitas jam kerja, program cuti 

yang berkelanjutan, dan integrasi prinsip keberlanjutan dalam kebijakan SDM diidentifikasi 

sebagai langkah-langkah yang mendukung kesejahteraan karyawan. 

Kata Kunci: Manajemen SDM, Keseimbangan Kehidupan Kerja, Kesejahteraan Karyawan, 

Keberlanjutan. 

 

Abstract 
This research aims to explore the impact of sustainable Human Resource Management (HRM) 

on employee well-being, with a focus on work-life balance. In a dynamic business era, 

employee well-being is crucial for achieving competitive advantage and organizational 

sustainability. A literature review method is employed to investigate the principles and practices 

of HRM that support work-life balance and its impact on employee well-being. The results 

indicate that sustainable HRM considers not only economic aspects but also social and 

environmental factors. Practices such as career development, workload management, and 

fostering a supportive organizational culture are key to enhancing employee well-being. The 

balance between work and personal life is found to have a positive impact on motivation, 

engagement, and employee productivity. The practical implications of this research emphasize 

the need for organizations to adopt a holistic approach in HRM. Flexibility in working hours, 

sustainable leave programs, and the integration of sustainability principles into HRM policies 

are identified as measures that support employee well-being. 

Keywords: HRM, Work-Life Balance, Employee Well-being, Sustainability. 
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PENDAHLUAN 

Dalam beberapa dekade terakhir, paradigma kerja telah mengalami pergeseran yang tidak 

dapat diabaikan (Ismunandar, 2020). Peningkatan kesadaran akan pentingnya keseimbangan 

antara kehidupan profesional dan pribadi telah menjadi pendorong utama di balik transformasi 

ini (Hartono et al., 2023). Karyawan modern tidak hanya melihat pekerjaan sebagai sumber 

penghasilan, tetapi juga sebagai bagian integral dari identitas dan kepuasan hidup mereka. 

Dalam perjalanan ini, terdapat evolusi signifikan dari fokus semata-mata pada pencapaian di 

tempat kerja menjadi aspirasi yang lebih luas untuk mencapai harmoni holistik dalam kehidupan 

sehari-hari (Ismunandar & Tengah, 2022). Pentingnya pemahaman ini tidak hanya relevan 

untuk individu, tetapi juga menjadi landasan bagi perusahaan yang ingin mempertahankan dan 

menarik bakat terbaik (Qothrunnada et al., 2023). Dalam konteks ini, perusahaan dituntut untuk 

lebih dari sekadar memberikan gaji dan manfaat yang kompetitif. Mereka harus beradaptasi 

dengan dinamika baru ini dan memastikan bahwa lingkungan kerja mereka mendukung 

keseimbangan kehidupan (Ismunandar, 2023). Penelitian ini bertujuan untuk menjelajahi lebih 

dalam konsep manajemen sumber daya manusia yang berkelanjutan sebagai solusi krusial 

dalam menghadapi tantangan ini (Pahrijal et al., 2023). 

Manajemen sumber daya manusia yang berkelanjutan bukan hanya konsep, tetapi juga 

strategi yang memperhitungkan kebutuhan dan aspirasi karyawan sambil mencapai tujuan bisnis 

(Ismunandar, 2022). Implementasi yang tepat dapat menciptakan lingkungan kerja yang 

memfasilitasi perkembangan profesional, sambil memberikan ruang bagi kehidupan pribadi 

yang seimbang (Sophan et al., 2023). Oleh karena itu, penelitian ini membidik untuk memahami 

bagaimana penerapan prinsip-prinsip manajemen sumber daya manusia yang berkelanjutan 

dapat menjadi kunci dalam membentuk budaya perusahaan yang mendukung keseimbangan ini, 

serta bagaimana hal ini berkontribusi pada kesejahteraan dan produktivitas karyawan (Putro, 

Mokodenseho, Hunawa, et al., 2023). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perubahan 

paradigma kerja tidak hanya bersifat kosmetik, tetapi juga menggugah tatanan fundamental 

dalam hubungan antara pekerja dan perusahaan (Ismunandar & Hasan, 2022). Pemahaman 

mendalam tentang cara mengelola sumber daya manusia dengan pendekatan yang berkelanjutan 

menjadi kunci untuk menghadapi dinamika ini (Hendratri, Iswanto, et al., 2023). Implementasi 

yang efektif dari manajemen sumber daya manusia yang berkelanjutan tidak hanya akan 

memberikan keuntungan jangka pendek dalam bentuk peningkatan produktivitas, tetapi juga 

akan membantu perusahaan membangun fondasi yang kokoh untuk pertumbuhan jangka 

panjang, dengan memprioritaskan kesejahteraan karyawan sebagai inti dari keberlanjutan 

perusahaan itu sendiri (Iswanto, Tohawi, et al., 2023). 

Keseimbangan kehidupan kerja, sebagai konsep yang semakin mendapat perhatian, 

berkembang menjadi lebih dari sekadar alokasi waktu antara pekerjaan dan kehidupan pribadi 

(Ismunandar & Kurnia, 2023). Aspek-aspek psikologis dan emosional juga menjadi krusial 

dalam merinci dinamika yang terlibat dalam mencapai harmoni ini (Tohawi, Iswanto, Subekan, 

SaDiyah, et al., 2023). Penelitian terkini menegaskan bahwa keseimbangan ini bukan sekadar 

tentang jumlah jam kerja versus waktu luang, melainkan juga melibatkan keadaan psikologis 

dan emosional individu di lingkungan kerja (Anjarwati et al., 2023). Dampak positif dari 

keseimbangan kehidupan kerja bukan hanya bersifat individual, tetapi juga bersifat kolektif 

dalam konteks organisasional (Iswanto, Subekan, et al., 2023). Lingkungan kerja yang 

mendukung keseimbangan ini cenderung menciptakan atmosfer yang lebih positif, di mana 

karyawan merasa dihargai dan didukung (Hendratri, Dianto, et al., 2023). Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa karyawan yang merasakan keseimbangan kehidupan kerja memiliki 

tingkat kesejahteraan yang lebih tinggi, yang pada gilirannya berkontribusi pada peningkatan 

produktivitas dan retensi karyawan (Tohawi, Iswanto, Subekan, Dianto, et al., 2023). Oleh 

karena itu, dalam menggali lebih dalam tentang konsep keseimbangan kehidupan kerja, perlu 

diperhatikan faktor-faktor yang memengaruhi aspek psikologis dan emosional karyawan. 

Faktor-faktor seperti dukungan manajerial, fleksibilitas waktu, dan penilaian kinerja yang adil 

memiliki dampak yang signifikan pada kesejahteraan psikologis individu (Mesra et al., 2023). 

Pemahaman mendalam terhadap dinamika ini dapat membantu perusahaan merancang strategi 

manajemen sumber daya manusia yang efektif dan berkelanjutan (Redjeki, 2023a). Sebagai 

hasilnya, strategi manajemen sumber daya manusia yang efektif tidak hanya 

mempertimbangkan kebutuhan praktis dan fisik karyawan, tetapi juga aspek-aspek psikologis 
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dan emosional mereka (Dianto et al., 2023). Dengan memperhatikan keseimbangan kehidupan 

kerja secara holistik, perusahaan dapat menciptakan lingkungan kerja yang mendukung 

pertumbuhan profesional, kebahagiaan individu, dan pada akhirnya, kesuksesan organisasional 

yang berkelanjutan. 

Manajemen SDM yang berkelanjutan melibatkan pendekatan holistik terhadap 

pengelolaan sumber daya manusia. Hal ini mencakup aspek-aspek seperti pengembangan 

karyawan, keadilan organisasional, dan keberlanjutan lingkungan (Kusuma et al., 2023). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bagaimana praktik-praktik manajemen SDM 

yang berkelanjutan dapat mempengaruhi keseimbangan kehidupan kerja dan kesejahteraan 

karyawan (Redjeki, 2023b). Dengan memahami hubungan ini, perusahaan dapat merancang 

kebijakan yang mendukung pertumbuhan berkelanjutan baik bagi individu maupun organisasi 

secara keseluruhan. Dalam konteks dinamika bisnis saat ini, mencapai keseimbangan kehidupan 

kerja yang efektif dan kesejahteraan karyawan bukan lagi pilihan, tetapi suatu keharusan 

(Febrian, Vitriani, et al., 2023). Penelitian ini akan memberikan wawasan mendalam tentang 

bagaimana manajemen SDM yang berkelanjutan dapat menjadi kunci untuk mencapai tujuan 

tersebut. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berharga 

bagi perkembangan teori dan praktik manajemen sumber daya manusia dalam mendukung 

keberlanjutan dan kesejahteraan karyawan (Anjarwati & Apollo, 2019). 

Keseimbangan kehidupan kerja merupakan salah satu aspek yang krusial dalam 

pengembangan sumber daya manusia (SDM) di berbagai organisasi (Asari et al., 2023). Dalam 

era dinamika bisnis yang cepat dan kompleks, keseimbangan ini menjadi inti dari kesejahteraan 

karyawan. Seiring dengan perkembangan teknologi dan globalisasi, tuntutan terhadap 

produktivitas karyawan semakin meningkat, seringkali mengabaikan pentingnya keberlanjutan 

manajemen sumber daya manusia (SDM) (Putro, Mokodenseho, & Aziz, 2023). Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk menggali secara mendalam dampak dan peran manajemen 

SDM yang berkelanjutan dalam mewujudkan kesejahteraan karyawan. Dalam konteks ini, 

penting untuk memahami bahwa keberlanjutan manajemen SDM tidak hanya melibatkan faktor-

faktor ekonomi semata, tetapi juga mencakup aspek-aspek sosial dan lingkungan (Zarkasi et al., 

2023). Penerapan prinsip-prinsip manajemen SDM yang berkelanjutan tidak hanya dapat 

meningkatkan produktivitas organisasi, tetapi juga dapat menciptakan lingkungan kerja yang 

sehat dan mendukung bagi karyawan (Suryawan & Febrian, 2023). Oleh karena itu, penelitian 

ini mencoba mengeksplorasi bagaimana praktik-praktik manajemen SDM yang berkelanjutan 

dapat menjadi kunci untuk mencapai keseimbangan kehidupan kerja yang optimal. 

Dalam konteks global, perusahaan-perusahaan terkemuka semakin menyadari bahwa 

investasi dalam kesejahteraan karyawan dapat meningkatkan loyalitas, kreativitas, dan motivasi, 

yang pada gilirannya berkontribusi pada pencapaian tujuan organisasi (Febrian & Solihin, 

2023b). Oleh karena itu, pemahaman yang lebih mendalam tentang keseimbangan kehidupan 

kerja dan peran manajemen SDM yang berkelanjutan menjadi penting sebagai strategi untuk 

mencapai keunggulan kompetitif dalam pasar yang bersaing ketat. Penelitian ini tidak hanya 

memberikan kontribusi pada literatur tentang manajemen SDM dan kesejahteraan karyawan, 

tetapi juga memberikan pandangan baru terhadap bagaimana organisasi dapat mengintegrasikan 

aspek-aspek keberlanjutan ke dalam praktik manajemen SDM mereka. Dengan demikian, 

diharapkan penelitian ini dapat menjadi landasan bagi pengembangan kebijakan dan praktik-

praktik manajemen SDM yang berkelanjutan, sehingga organisasi dapat mencapai 

keseimbangan kehidupan kerja yang optimal dan meningkatkan kesejahteraan karyawan. 

 

METODE 

1. Identifikasi Fokus Penelitian: Penelitian ini dimulai dengan identifikasi fokus utama terkait 

keseimbangan kehidupan kerja dan peran manajemen SDM yang berkelanjutan dalam 

mencapai kesejahteraan karyawan. Definisi konsep-konsep kunci dan pertanyaan penelitian 

diperinci untuk memberikan arah pada penelitian literatur. 

2. Pencarian Literatur: Tahap ini melibatkan pencarian literatur dari berbagai sumber yang 

relevan, seperti jurnal ilmiah, buku, artikel, dan dokumen-dokumen resmi terkait manajemen 

SDM, kesejahteraan karyawan, dan keberlanjutan. Pencarian literatur dilakukan secara 

sistematis menggunakan basis data akademis dan perpustakaan daring. 

3. Seleksi dan Kriteria Inklusi/ Eksklusi: Setelah mengumpulkan literatur, peneliti melakukan 

seleksi berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi tertentu untuk memastikan relevansi dan 
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kualitas literatur yang digunakan. Kriteria ini dapat mencakup tahun publikasi, metode 

penelitian, dan ketepatan topik. 

4. Analisis dan Sinthesis Literatur: Literatur yang terpilih dianalisis secara kritis untuk 

mengekstrak informasi relevan terkait keseimbangan kehidupan kerja, manajemen SDM 

yang berkelanjutan, dan kesejahteraan karyawan. Konsep-konsep kunci dan temuan utama 

dari literatur disintesis untuk membangun kerangka konseptual penelitian. 

5. Klasifikasi Temuan Literatur: Temuan literatur diklasifikasikan ke dalam berbagai tema dan 

sub-tema sesuai dengan aspek keseimbangan kehidupan kerja, manajemen SDM yang 

berkelanjutan, dan dampaknya terhadap kesejahteraan karyawan. Klasifikasi ini membantu 

dalam pemahaman yang lebih baik tentang hubungan antarvariabel. 

6. Penyusunan Kerangka Konseptual: Berdasarkan temuan literatur dan klasifikasinya, peneliti 

menyusun kerangka konseptual yang menggambarkan keterkaitan dan interaksi 

antarvariabel-variabel yang diteliti. Hal ini menjadi dasar untuk memahami implikasi praktis 

dan teoretis dari hubungan tersebut. 

7. Penyajian Temuan: Temuan dari penelitian literatur ini disajikan dalam bentuk narasi yang 

jelas dan sistematis. Pemaparan dilakukan dengan merinci setiap aspek keseimbangan 

kehidupan kerja, manajemen SDM yang berkelanjutan, dan dampaknya terhadap 

kesejahteraan karyawan. 

8. Penarikan Kesimpulan dan Implikasi: Kesimpulan dari studi literatur ini dibuat berdasarkan 

analisis temuan dan dapat melibatkan penarikan hubungan antarvariabel, identifikasi celah 

penelitian, dan memberikan rekomendasi untuk pengembangan penelitian selanjutnya serta 

aplikasi praktis dalam konteks organisasional. 

Melalui tahapan-tahapan ini, metode studi literatur ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang mendalam tentang keseimbangan kehidupan kerja, manajemen SDM yang 

berkelanjutan, dan dampaknya terhadap kesejahteraan karyawan dalam kerangka penelitian 

yang komprehensif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian melalui studi literatur ini memberikan pemahaman yang mendalam 

mengenai keseimbangan kehidupan kerja, peran manajemen SDM yang berkelanjutan, dan 

dampaknya terhadap kesejahteraan karyawan. Beberapa temuan kunci dapat diidentifikasi 

sebagai berikut: 

1. Keseimbangan Kehidupan Kerja: Studi literatur menunjukkan bahwa keseimbangan 

kehidupan kerja bukan hanya sekadar pengaturan jam kerja, tetapi juga melibatkan 

fleksibilitas, dukungan dari atasan, dan budaya organisasi yang mendukung. Organisasi yang 

mampu menciptakan lingkungan kerja yang seimbang dapat mengurangi tingkat stres, 

meningkatkan produktivitas, dan meningkatkan kepuasan karyawan (Febrian & Sani, 

2023b). 

2. Peran Manajemen SDM yang Berkelanjutan: Penelitian literatur mendukung gagasan bahwa 

manajemen SDM yang berkelanjutan tidak hanya berkaitan dengan keberlanjutan ekonomi, 

tetapi juga dengan aspek-aspek sosial dan lingkungan (Ismunandar, 2021). Implementasi 

praktik-praktik manajemen SDM yang berfokus pada keberlanjutan dapat menciptakan nilai 

tambah jangka panjang bagi organisasi, termasuk peningkatan reputasi perusahaan dan daya 

tarik sebagai tempat kerja (Hapsara et al., 2023). 

3. Dampak Terhadap Kesejahteraan Karyawan: Keseimbangan kehidupan kerja yang tercipta 

melalui manajemen SDM yang berkelanjutan memiliki dampak positif terhadap 

kesejahteraan karyawan. Karyawan yang merasa didukung untuk mencapai keseimbangan 

antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi cenderung lebih bahagia, produktif, dan 

berkomitmen terhadap organisasi (Febrian, Sani, et al., 2023). 

4. Tantangan dan Peluang: Studi literatur juga mengidentifikasi beberapa tantangan, seperti 

resistensi terhadap perubahan dan kompleksitas dalam mengukur dampak keberlanjutan 

(Nazara et al., 2023). Namun, penelitian ini juga menggarisbawahi peluang untuk 

pengembangan model manajemen SDM yang lebih holistik dan integratif (Fadli et al., 2023). 

5. Implikasi Praktis dan Rekomendasi: Implikasi praktis penelitian ini mencakup perlunya 

organisasi untuk mengadopsi pendekatan yang holistik dalam manajemen SDM, 

memperkuat budaya kerja yang mendukung keseimbangan kehidupan kerja, dan terus 

mengintegrasikan prinsip-prinsip keberlanjutan dalam pengambilan keputusan strategis. 
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Dengan demikian, hasil penelitian ini menyoroti pentingnya integrasi antara 

keseimbangan kehidupan kerja, manajemen SDM yang berkelanjutan, dan kesejahteraan 

karyawan sebagai elemen kunci dalam mencapai keberlanjutan organisasi dan pencapaian 

tujuan jangka panjang. Penelitian ini memberikan kontribusi pada pemahaman konsep dan 

praktik-praktik terbaik bagi organisasi yang ingin memprioritaskan kesejahteraan karyawan 

dalam konteks dinamika bisnis modern. 

Kesejahteraan karyawan, dalam konteks era modern yang dinamis dan berkembang, tidak 

hanya menjadi elemen penting tetapi juga kritis dalam menentukan keberhasilan sebuah 

organisasi (Alfiana et al., 2023). Organisasi yang berorientasi pada masa depan tidak lagi hanya 

melihat kesejahteraan karyawan sebagai tanggung jawab sosial, tetapi sebagai investasi strategis 

yang memberikan dampak positif pada produktivitas, kreativitas, dan keberlanjutan bisnis 

(Rezeki et al., 2023). Strategi manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) muncul sebagai kunci 

utama untuk mewujudkan kesejahteraan karyawan. Melibatkan manajemen SDM bukan hanya 

sebagai penyelenggara rutin kebutuhan sumber daya manusia, tetapi sebagai katalisator yang 

memainkan peran penting dalam membentuk budaya organisasi yang mendukung keseimbangan 

kehidupan kerja (Baali et al., 2023). Pendekatan ini menempatkan kesejahteraan karyawan 

sebagai inti dari kebijakan dan praktik manajemen sumber daya manusia, dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor seperti fleksibilitas waktu, dukungan psikologis, dan 

pengembangan profesional (Siregar et al., 2022). 

Lebih jauh lagi, manajemen SDM yang berfokus pada keberlanjutan bukan hanya tentang 

memberikan manfaat atau program kesejahteraan, tetapi juga tentang menciptakan lingkungan 

kerja yang mendukung pertumbuhan holistik karyawan (Arifin et al., 2023). Implementasi 

praktik-praktik seperti peluang pengembangan karir, kebijakan kerja fleksibel, dan program 

kesehatan mental dapat berkontribusi secara signifikan dalam menciptakan lingkungan yang 

sehat dan mendukung (Redjeki, 2022). Dengan demikian, manajemen SDM tidak hanya 

menjadi tanggung jawab departemen sumber daya manusia, tetapi menjadi bagian integral dari 

strategi organisasional yang berorientasi pada kesejahteraan dan keberlanjutan. Pentingnya 

memahami bahwa kesejahteraan karyawan bukan hanya sekadar sebuah tujuan, tetapi juga 

menjadi alat untuk mencapai tujuan bisnis yang lebih luas (Febrian & Sani, 2023a). Organisasi 

yang memprioritaskan kesejahteraan karyawan cenderung mengalami peningkatan dalam 

produktivitas, retensi bakat, dan reputasi positif di mata masyarakat. Dengan demikian, 

kesejahteraan karyawan bukan hanya tanggung jawab moral, tetapi juga strategi yang cerdas 

dan berkelanjutan dalam mencapai keunggulan bisnis di era modern yang terus berubah 

(Junaedi et al., 2023). 

Pentingnya manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) dalam mencapai kesejahteraan 

karyawan melebihi sekadar pemenuhan aspek finansial. Manajemen SDM yang efektif 

memperluas fokusnya untuk mencakup berbagai elemen krusial seperti pengembangan karir, 

pelatihan, dan pengakuan atas kontribusi karyawan (Febrian, Geni, et al., 2023). Dengan 

memberikan perhatian khusus pada aspek-aspek ini, perusahaan menciptakan lingkungan yang 

mendukung pertumbuhan profesional dan pemberian nilai kepada setiap individu. Strategi 

pengembangan karir menjadi salah satu pilar penting dalam manajemen SDM yang progresif 

(Putro & Nugroho, 2023). Mendorong karyawan untuk merencanakan dan mencapai tujuan 

karir mereka, memberikan peluang untuk meningkatkan keterampilan, dan menetapkan jalur 

pengembangan yang jelas adalah langkah-langkah yang dapat diambil. Ini tidak hanya 

memberikan keuntungan bagi karyawan dalam hal pertumbuhan pribadi dan profesional, tetapi 

juga menciptakan tenaga kerja yang lebih berkualitas dan siap menghadapi perubahan dinamis 

di dunia bisnis. 

Pelatihan adalah komponen lain yang sangat penting dalam manajemen SDM yang 

efektif. Dengan menyediakan pelatihan berkala, perusahaan memastikan bahwa karyawan tetap 

relevan dan kompeten dalam pekerjaan mereka. Hal ini tidak hanya meningkatkan produktivitas 

individu, tetapi juga meningkatkan kapabilitas organisasi secara keseluruhan (Arifin, 2021). 

Pelatihan yang tepat dapat mencakup pengembangan keterampilan teknis, kepemimpinan, atau 

bahkan peningkatan keterampilan interpersonal, sesuai dengan kebutuhan dan tujuan organisasi 

(Febrian & Solihin, 2023a). Pengakuan terhadap kontribusi karyawan adalah elemen kunci 

dalam membangun lingkungan kerja yang positif. Pemberian penghargaan yang sesuai atas 

pencapaian dan kerja keras menciptakan rasa dihargai dan diakui, yang pada gilirannya 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan karyawan. Pengakuan dapat dilakukan melalui 
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penghargaan formal, promosi, atau bahkan bentuk-bentuk apresiasi sederhana yang 

memperlihatkan perhatian atas kerja keras karyawan. Dengan demikian, manajemen SDM yang 

holistik dan proaktif, melibatkan pengembangan karir, pelatihan, dan pengakuan, tidak hanya 

berdampak positif pada kesejahteraan karyawan secara individu, tetapi juga membentuk budaya 

organisasi yang memperkuat motivasi dan komitmen (Arifin, 2020). Dengan merancang dan 

menerapkan strategi ini, perusahaan dapat menciptakan fondasi yang kokoh untuk pertumbuhan 

bersama, mencapai keberlanjutan, dan memberikan nilai tambah bagi semua pemangku 

kepentingan. 

Pengelolaan beban kerja menjadi salah satu elemen kunci dalam manajemen Sumber 

Daya Manusia (SDM) yang berorientasi pada kesejahteraan karyawan. Dalam era kerja yang 

semakin kompetitif, tekanan pekerjaan dapat menjadi ancaman serius terhadap kesejahteraan 

mental dan fisik karyawan. Oleh karena itu, manajemen SDM yang berkelanjutan harus 

memprioritaskan penciptaan kebijakan dan praktik kerja yang tidak hanya memaksimalkan 

produktivitas tetapi juga mendukung keseimbangan kehidupan kerja (Arifin et al., 2022). 

Fleksibilitas jam kerja menjadi salah satu solusi penting untuk mengelola beban kerja. 

Memberikan karyawan keleluasaan untuk mengatur jam kerja mereka sesuai dengan kebutuhan 

pribadi mereka dapat membantu mengurangi tekanan dan meningkatkan keseimbangan antara 

pekerjaan dan kehidupan pribadi (Febrian & Nasution, 2023). Fleksibilitas ini bukan hanya 

tentang waktu masuk dan pulang, tetapi juga mencakup kemungkinan untuk bekerja dari jarak 

jauh atau memanfaatkan pola kerja yang lebih adaptif. 

Program cuti yang berkelanjutan juga memainkan peran kunci dalam manajemen beban 

kerja. Dengan memberikan kesempatan kepada karyawan untuk istirahat dan menyegarkan diri, 

perusahaan dapat mencegah kelelahan dan burnout (Lestari et al., 2020). Ini tidak hanya 

memberikan manfaat individu dalam menjaga kesehatan mental dan fisik, tetapi juga 

berkontribusi pada produktivitas yang berkelanjutan dalam jangka panjang. Dukungan 

psikologis merupakan elemen penting lainnya dalam menciptakan lingkungan kerja yang 

mendukung kesejahteraan karyawan. Menyediakan akses ke sumber daya seperti konseling atau 

program kesehatan mental, serta membangun budaya di mana karyawan merasa dapat 

membicarakan tantangan mereka, dapat membantu mengatasi dampak negatif dari tekanan 

pekerjaan (ARIFIN, 2021). Pemahaman dan responsif terhadap kebutuhan mental karyawan 

adalah langkah proaktif dalam menjaga keseimbangan dan kesejahteraan. Dengan 

mengintegrasikan elemen-elemen ini, manajemen SDM dapat menciptakan lingkungan kerja 

yang seimbang dan mendukung kesejahteraan karyawan. Pendekatan ini bukan hanya 

membantu melindungi kesehatan karyawan, tetapi juga memberikan keuntungan bagi 

perusahaan dalam bentuk peningkatan produktivitas, retensi bakat, dan reputasi sebagai tempat 

kerja yang peduli terhadap kesejahteraan individu (Wiyadi & Ayuningtyas, 2019). Dengan 

demikian, pengelolaan beban kerja menjadi langkah strategis dalam mencapai tujuan 

keberlanjutan dan sukses organisasi. 

Selain pengelolaan beban kerja, manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) juga memiliki 

peran krusial dalam menciptakan budaya organisasi yang memprioritaskan kesejahteraan 

karyawan. Budaya ini tidak hanya melibatkan implementasi kebijakan dan praktik, tetapi juga 

mencakup nilai-nilai inti seperti keadilan, transparansi, dan saling percaya (Arifin & Mulia, 

2021). Dengan mendasarkan pengambilan keputusan dan interaksi sehari-hari pada prinsip-

prinsip ini, manajemen SDM dapat membentuk lingkungan kerja yang menguatkan rasa 

keterlibatan dan kebersamaan di antara karyawan (Moridu et al., 2023). Keadilan, sebagai 

elemen utama dalam budaya organisasi, menjamin bahwa setiap karyawan diperlakukan dengan 

adil dan setara. Penegakan keadilan dalam kebijakan kompensasi, promosi, dan evaluasi kinerja 

menciptakan lingkungan di mana karyawan merasa dihargai dan memiliki kesempatan yang 

setara untuk berkembang. Hal ini berkontribusi pada perasaan keterlibatan yang kuat dan 

mendukung kesejahteraan psikologis (Moridu, 2023). 

Transparansi, sebagai nilai fundamental, membuka saluran komunikasi antara manajemen 

dan karyawan (Anantadjaya et al., 2023). Pemberian informasi yang jelas tentang tujuan 

organisasi, perkembangan perusahaan, dan perubahan yang akan datang menciptakan rasa 

kepastian dan mengurangi tingkat ketidakpastian. Dengan memiliki pemahaman yang lebih baik 

tentang konteks organisasional, karyawan dapat merasa lebih terlibat dalam visi perusahaan dan 

lebih siap menghadapi tantangan. Saling percaya menjadi fondasi yang memperkuat hubungan 

di antara seluruh anggota organisasi. Manajemen SDM yang membangun saling percaya 



Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 7 Nomor 1, 2024 | 734 

 

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP) 

menciptakan lingkungan di mana karyawan merasa nyaman berbagi ide, memberikan masukan, 

dan berpartisipasi dalam pengambilan keputusan. Rasa memiliki ini tidak hanya memberikan 

keuntungan dalam hal kesejahteraan psikologis, tetapi juga meningkatkan motivasi dan 

komitmen terhadap tujuan bersama. Rasa memiliki dan ikut serta dalam proses pengambilan 

keputusan organisasi memiliki dampak positif yang signifikan pada kesejahteraan psikologis 

karyawan (Haribowo et al., 2022). Mereka merasa dihargai, memiliki kontribusi yang berarti, 

dan memiliki pengaruh nyata terhadap arah dan keberlanjutan perusahaan. Dengan demikian, 

manajemen SDM yang memperkuat budaya organisasi yang berfokus pada kesejahteraan tidak 

hanya menciptakan lingkungan kerja yang positif tetapi juga berkontribusi pada keberhasilan 

jangka panjang organisasi melalui tingkat keterlibatan dan kesejahteraan yang tinggi (Moridu, 

2020). 

Sebagai bagian dari manajemen SDM yang berkelanjutan, penting untuk 

mengintegrasikan perspektif keberlanjutan dalam strategi kebijakan sumber daya manusia. Ini 

mencakup aspek-aspek seperti tanggung jawab sosial perusahaan, keberlanjutan lingkungan, 

dan kontribusi positif terhadap masyarakat (Mas’ut et al., 2023). Dengan melibatkan karyawan 

dalam inisiatif-inisiatif keberlanjutan ini, manajemen SDM bukan hanya menciptakan 

kesejahteraan individual, tetapi juga memberikan kontribusi positif pada citra organisasi di mata 

karyawan dan masyarakat umum. Sebagai simpulan, kesejahteraan karyawan yang optimal 

dapat dicapai melalui pendekatan strategis yang terfokus pada manajemen SDM yang 

berkelanjutan. Dengan memperhatikan aspek-aspek seperti pengembangan karir, manajemen 

beban kerja, penciptaan budaya organisasi yang mendukung, dan integrasi keberlanjutan dalam 

kebijakan SDM, organisasi dapat menciptakan lingkungan kerja yang memaksimalkan 

kesejahteraan karyawan dan pada akhirnya meraih kesuksesan jangka panjang. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menegaskan bahwa kesejahteraan karyawan dapat terwujud melalui 

implementasi manajemen SDM yang berkelanjutan. Dengan fokus pada pengembangan karir, 

manajemen beban kerja, dan pembentukan budaya organisasi yang mendukung, manajemen 

SDM mampu menciptakan lingkungan kerja yang optimal. Integrasi keberlanjutan dalam 

kebijakan SDM menjadi kunci dalam menciptakan keseimbangan antara kehidupan kerja dan 

kehidupan pribadi, memberikan dampak positif pada motivasi, keterlibatan, dan kesejahteraan 

karyawan, sehingga berkontribusi pada kesuksesan jangka panjang organisasi. 

 

SARAN 

Dari hasil penelitian ini, disarankan agar organisasi lebih memprioritaskan implementasi 

kebijakan manajemen SDM yang berkelanjutan. Penting untuk mengembangkan program 

pengembangan karir yang komprehensif, menerapkan kebijakan fleksibilitas kerja, dan 

membentuk budaya organisasi yang mendukung kesejahteraan karyawan. Integrasi konsep 

keberlanjutan dalam setiap aspek kebijakan SDM juga diusulkan, dengan mengedepankan 

tanggung jawab sosial perusahaan, keberlanjutan lingkungan, dan partisipasi karyawan dalam 

inisiatif-inisiatif keberlanjutan. Dengan demikian, organisasi dapat menciptakan lingkungan 

kerja yang lebih seimbang, produktif, dan berkelanjutan. 
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